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ABSTRAK 
 

 
                  CHALID DARSYAH ROHAM. 2014 : Hubungan Kelentukan Pergelangan           

Tangan dan Koordinasi Mata-Tangan 
dengan Keterampilan Dropshot 
Pemain Bulu Tangkis Klub Ghanto 
Padang 

 
Berdasarkan dari hasil wawancara dari pelatih, di lapangan, masih banyak 

kendala yang dialami Pemain Bulu Tangkis Klub Ghanto Padang, salah satunya 
penguasaan keterampilan dropshot yang memiliki kelemahan dan kekurangan. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kelentukan pergelangan 
tangan dan koordinasi mata-tangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap 
keterampilan Dropshot Pemain Bulu Tangkis Klub Ghanto Padang.  

Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Populasi penelitian ini 
seluruh pemain Bulu Tangkis Klub Ghanto Padang yang aktif latihan yang 
berjumlah 30 orang, sedangkan sampel diambil secara purposive sampling 
sehingga yang menjadi sampel adalah pemain putra dengan jumlah 20 orang 
pemain. Tempat pelaksanaan penelitian adalah gedung olahraga bulutangkis Klub 
Ghanto Padang dan dilaksanakan pada bulan Mei 2014.  

Data kelentukan pergelangan tangan dengan tes kelentukan pergelangan 
tangan dengan menggunakan busur, koordinasi mata tangan diambil dengan tes 
koordinasi mata tangan, dan keterampilan dropshot dengan tes pukulan dropshot. 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik uji persyaratan analisis 
yaitu uji normalitas dan dilanjutkan dengan analisis korelasi product moment lalu 
dilanjutkan analisis korelasi ganda. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kelentukan pergelangan tangan dengan keterampilan dropshot 
dimana thitung (2.28) dan ttabel (1.73). (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara 
koordinasi mata tangan dengan keterampilan dropshot dimana thitung  (2.90) dan 
ttabel  (1.73). (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan 
tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap keterampilan 
dropshot dimana fhitung  (4.18) dan ftabel (3.59). 
 
Kata Kunci: Kelentukan Pergelangan Tangan, Koordinasi Mata-Tangan, dan 
Keterampilan Dropshot 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
  
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat-

giatnya melaksanakan pembangunan disegala bidang. Salah satu yang tidak 

kalah penting adalah pembangunan di bidang olahraga. Olahraga kini telah 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Pembangunan di bidang olahraga 

bertujuan meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani serta pembentukan 

sikap dan kepribadian yang serasi, seimbang, dan selaras dengan hakekat 

pembangunan manusia sepenuhnya. Pentingnya pengembangan dan 

pembinaan di bidang olahraga ini tercantum dalam UUD RI No. 3 Tahun 

2005, tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Tujuan Keolahragaan Nasional 

tersebut terdapat dalam Bab 2 Pasal 4 yang berbunyi: 

 Keolahragaan Nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 
moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 
meningkatkan harkat, martabat dan keharmonisan bangsa. 

 
   Berdasarkan kutipan di atas, salah satu tujuan dari keolahragaan 

nasional adalah prestasi. Selain untuk pendidikan dan kesehatan maupun 

kesegaran jasmani, prestasi juga merupakan tujuan utama yang dicapai dalam 

olahraga. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang ingin dicapai 

dari pelaksanaan suatu kegiatan dalam olahraga. Jenis olahraga yang 

dipertandingkan dalam event besar dan masuk ke dalam kategori yang umum 

diadakan dalam pertandingan-pertandingan bergengsi disebut olahraga 

1 
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prestasi. Salah satu olahraga yang bergengsi, dan banyak dikenal masyarakat 

Indonesia bahkan di dunia adalah olahraga bulutangkis. 

Perkembangan olahraga bulutangkis di Indonesia tidak bisa dipisahkan  

dari perjuangan bangsa Indonesia secara keseluruhan baik pada masa lampau 

maupun masa sekarang. Hal ini tertuang dalam anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga PBSI yang dibentuk pada tanggal 5 Mei 1951 di kota Bandung 

yang berbunyi. PBSI dalam Zarwan (2009:4)  ”Pembangunan olahraga 

bulutangkis adalah bagian dari pembangunan bangsa Indonesia dalam rangka 

mewujudkan cita-cita perjuangan bangsa”. 

Olahraga bulutangkis merupakan salah satu olahraga terpopuler  di 

Indonesia dari dahulu sampai sekarang. Olahraga bulutangkis merupakan  

olahraga semua lapisan masyarakat.Karena dapat dimainkan oleh anak-anak, 

dewasa, laki-laki atau perempuan. Selain sebagai olahraga rekreasi, 

bulutangkis merupakan olahraga prestasi yang mampu membawa  bangsa 

Indonesia ke tingkat dunia, baik perorangan maupun beregu, dan mampu 

memboyong beberapa lambang supremasi bidang olahraga tersebut. Sehingga 

tidak jarang bulutangkis disebut primadonanya Indonesia di kancah olahraga 

Internasional. 

Seorang atlet bulutangkis sangat membutuhkan kondisi fisik, 

koordinasi dan teknik. Menurut Bafirman (2008:5) mengatakan bahwa 

“Kondisi fisik merupakan persiapan dasar yang paling dominan untuk 

melakukan penampilan fisik secara optimal”. Agus (2012:87) mengatakan 

bahwa “Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk mengitegrasikan 
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berbagai gerakan yang berbeda ke dalam gerakan tunggal secara efektif”. Dari 

kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang atlet apabila dapat 

mengkoordinasikan kondisi fisiknya dengan baik maka akan menghasilkan 

sebuah teknik yang baik. Menurut  Dinata (2004:55) Beberapa teknik dasar 

dalam permainan bulutangkis yang harus dikuasai oleh pemain bulutangkis itu 

sendiri adalah sebagai berikut: pegangan raket (grip), olah kaki (foot work), 

teknik pukulan seperti pukulan servis, pukulan lob, smash dan pukulan 

dropshot. Diantara beberapa teknik dasar dalam bermain bulutangkis, menurut 

peneliti pukulan dropshot merupakan salah satu teknik yang terpenting dalam  

mematikan bola (shuttlecock).  

Saat bermain bulutangkis, kita sering salah persepsi bahwa untuk 

mematikan permainan lawan maka kita harus selalu melalui smash saat cock 

naik ke atas agar tidak bisa dikembalikan lawan, dan persepsi itu sebaiknya 

anda buang  jauh - jauh karena selain usaha anda itu sia-sia, tenaga anda pun 

akan terkuras habis jauh sebelum permainan selesai.  

Bermain bulutangkis bukanlah masalah kuat-kuatan pukulan 

melainkan pintar - pintaran  dalam  menempatkan bola. Banyak para pemain 

frustasi karena setiap smash dimentalkan tinggi-tinggi oleh lawan, maka  

disanalah memulai untuk mencoba pukulan dropshot. Dropshot adalah 

pukulan potong yang seolah-olah akan melakukan smash tapi pada akhirnya 

cock dipukul pelan dan halus hingga cock jatuh di dekat daerah net lawan. 

(http//www.pbdjarum_org/view/159/2/teknik_latihan_bulutangkis) 
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 Dalam pukulan dropshot  ini melakukanya hampir sama dengan lob 

dari atas kepala, yang membedakan pukulan ini dengan pukulan lob adalah 

jalan shuttlecock, sehingga pukulan dropshot  ini sangat baik untuk merusak 

antisipasi lawan dan juga untuk menvariasikan dengan pukulan smash. 

Khairuddin (1999:98) mengatakan “dropshot”  adalah pukulan yang dilakukan 

seperti smash. Perbedaannya hanya pada posisi raket pada saat akan 

melakukan pukulan. Jika smash dilakukan dengan kekuatan penuh, maka 

dropshot hanya dipukul dengan dorongan atau sentuhan yang halus. Dropshot 

yang baik dilakukan jika jatuhnya shuttlecock dekat dengan net dan tidak 

melabuhi garis ganda. 

Pukulan Dropshot memiliki karakterisktik yang unik. Jatuhnya shuttlecock 

mesti dekat dengan jaring di daerah lawan. Faktor posisi tubuh, pegangan 

raket, gerak kaki dan  perpindahan berat badan yang  harmonis pada saat 

memukul menjadi faktor yang amat menentukan. Dropshot akan semakin 

mematikan jika dipadukan dengan gerak tipu. Unsur-unsur kondisi fisik yang 

menunjang pukulan dropshot diantaranya , kelincahan adalah dimana 

kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat 

pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan  keseimbangan dan kesadaran 

akan posisi tubuhnya, selain itu koordinasi mata–tangan juga menunjang 

pukulan dropshot, dimana koordinasi merupakan kemampuan seseorang 

dalam  merangkai beberapa gerak menjadi suatu gerak yang utuh dan selaras, 

koordinasi yang baik akan dapat memanfaatkan kemampuan 

mengkoordinasikan gerakan untuk menghindari cedera, efesiensi dan 
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efektivitas tenaga, penguasaan teknik yang rumit atau kompleks lebih cepat, 

dan kemantapan mental atlet, unsur kondisi fisik lainnya yang menunjang 

pukuln dropshot  adalah kelentukan dimana kelemahlembutan kekenyalan 

dari otot dan kemampuannya untuk meregang cukup jauh agar kemungkinan 

persendian dimana  dia berada dapat beraksi secara lengkap dalam jarak 

normal dan dari gerakan tersebut tidak menyebabkan cedera. 

Di Sumatera Barat terutama di kota Padang perkembangan olahraga 

bulutangkis sangatlah  pesat, hal tersebut terbukti berupa munculnya pusat-

pusat  pembinaan secara teratur, terarah dan berkesinambungan dengan 

bendirinya  Persatuan Bulutangkis (PB). Salah satu Persatuan Bulu tangkis 

yang melakukan pembinaan adalah Klub Ghanto Padang. Klub Ghanto 

Padang adalah salah satu Klub bulu tangkis yang ada di Kota Padang, dimana 

Klub ini dilatih oleh pelatih yang memiliki sertifikat nasional. Pelatih itu 

bernama Mulyadi Tamrin. 

Menurut informasi yang diperoleh dari pelatih, terlihat pemain Klub 

Ghanto masih memiliki kelemahan dan kekurangan dalam  melakukan 

pukulan dropshot, hal ini terlihat masih banyak pukulan dropshot yang 

penempatan shuttlecocknya kurang tepat dan akurat, seperti cock yang sering 

tersangkut net, atau posisi cock yang tidak tepat penempatan cock (bola 

gantung) di area lawan sehingga dengan mudahnya lawan mengembalikan 

cock dengan smash pendek sehingga shuttlecock yang tidak dapat kita 

kembalikan lagi ke lawan. Akibatnya terjadilah penurunan mental tanding 



6 

 

yang berujung pada kekalahan, hal ini yang mengakibatkan pemain Klub 

Ghanto Padang tidak mencapai hasil yang optimal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan pukulan dropshot seorang 

pemain bulutangkis. Faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Diduga Kelincahan Mempengaruhi Keterampilan Pada Pukulan Dropshot 

2. Diduga Kelentukan Mempengaruhi Keterampilan Pukulan Dropshot 

3. Diduga Koordinasi Mata-Tangan Mempengaruhi Keterampilan Pada 

Pukulan Dropshot 

4. Diduga Kelentukan Pergelangan Mempengaruhi Keterampilan Pada 

Pukulan Dropshot  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan dalam  pukulan  dropshot. Namun agar lebih fokusnya penelitian 

ini, penulis membatasi untuk meneliti tentang  hubungan kelentukan 

pergelangan tangan dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan dalam 

pukulan dropshot pada pemain bulu tangkis Kub Ghanto Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan : 
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1. Apakah  terdapat hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan 

keterampilan dalam pukulan dropshot pamain Klub Ghanto Padang? 

2. Apakah  terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dengan 

keterampilan dalam pukulan dropshot pamain Klub Ghanto 

Padangmata? 

3. Apakah  terdapat hubungan kelentukan pergelangan tangan  dan 

koordinasi mata-tangan dengan keterampilan dalam pukulan dropshot 

pamain Klub Ghanto Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

1. Untuk mengetahui   hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan 

keterampilan dropshot  pemain Klub Ghanto Padang. 

2. Untuk mengetahui   hubungan koordinasi mata - tangan dengan 

keterampilan dropshot  pemain Klub Ghanto Padang. 

3. Untuk mengetahui   hubungan kelentukan pergelangan tangan dan 

koordinasi mata - tangan dengan keterampilan dropshot  pemain Klub 

Ghanto Padang. 

F. Manfaat  Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian 

ini berguna untuk :. 

1 Bagi pelatih atau pembina sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan 

program latihan..   
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2 Bagi  mahasiswa FIK UNP sebagai masalah dalam mengembangkan 

olahraga bulutangkis. 

3 Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi di Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 


